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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis, telmuan pelnellitian dan pelmbahasan pelnellitian 

ylang tellah diuraikan seltellah pelmbellajaran delngan modell pelmelbellajaran belrbasis 

masalah, maka dipelrolelh kelsimpulan telntang kelmampuan pelmelcahan masalah 

matelmatis dan belrpikir kritis dan kelsulitan ylang dialami siswa selcara khusus siswa 

PGRI 4 Meldan kellas VIII-A ylaitu:  

1. Kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa pada matelri sistelm 

pelrsamaan linielr dua variabell pada siswa dipelrolelh bahwa nilai pelncapaian 

telrelndah belrada pada indikator melmelriksa kelmbali delngan relrata skor 

kelmampuan ylaitu 35,9 kelmudian indikator mellaksanakan relncana 

pelnylellelsaian delngan relrata skor kelmampuan y laitu 67,2. Kelmudian dilihat dari 

nilai relrata pe lncapaian dari selmua indikator ylang dilakukan mellalui tels 

kelmampuan pelmelcahan masalah mate lmatis siswa SMP PGRI 4 Meldan ylaitu 

65 dan telrgolong dalam katelgori seldang.  

2. Kelmampuan belrpikir kritis siswa pada matelri sistelm pelrsamaan linielr dua 

variabell pada siswa dipelrolelh bahwa nilai pelncapaian telrelndah belrada pada 

indikator melmbuat ke lsimpulan delngan re lrata skor ylaitu 39,6. Ke lmudian dilihat 

dari nilai relrata pelncapaian selmua indikator ylang dilakukan mellalui tels 
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kelmampuan pelmelcahan masalah mate lmatis siswa SMP PGRI 4 Meldan ylaitu 

66,92 dan telrgolong dalam katelgori seldang. 

3. Kelsulitan kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis pada pelmbellajaran 

matelmatika delngan modell pelmbellajaran be lrbasis masalah, selbagai belrikut:  

a. Pada kate lgori tinggi, selluruh siswa katelgori tinggi melngalami kelsulitan 

pada indikator lima ylaitu indikator melmelriksa kelmbali. 

b. Pada katelgori seldang, selluruh siswa katelgori seldang melngalami 

kelbingungan dalam melmbuat relncana pelnylellelsaian selhingga siswa 

telrselbut melngalami kelsulitan dalam melnylellelsaikan masalah delngan baik 

dan juga kelsulitan dalam indikator melmelriksa kelmbali. 

c. Pada katelgori relndah, selluruh siswa katelgori relndah melngalami kelsulitan 

dalam selmua indikator pada kelmampuan pelmelcahan masalah. Siswa tidak 

mampu melnggunakan meltodel pelnylellelsaian selhingga tidak mampu 

melnylellelsaikan masalah. 

4. Kelsulitan kelmampuan belrpikir kritis siswa pada pelmbellajaran matelmatika 

delngan modell pelmbellajaran belrbasis masalah, se lbagai belrikut:  

a. Pada kate lgori tinggi, 71 % siswa kate lgori tinggi melngalami ke lsulitan 

dalam indikator melmbuat kelsimpulan 

b. Pada katelgori seldang, 50% siswa katelgori se ldang melngalami kelsulitan 

dalam melmahami dan melnganalisis masalah selhingga siswa melngalami 

kelsulitan dalam melnylellelsaikan pelrmasalahan delngan baik dan juga 

kelsulitan dalam indikator melmbuat kelsimpulan. 
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c. Pada katelgori relndah, selluruh siswa katelgori relndah melngalami kelsulitan 

dalam selmua indikator pada kelmampuan belrpikir kritis. Siswa tidak 

mampu melnggunakan meltodel pelnylellelsaian selhingga tidak mampu 

melnylellelsaikan masalah.  

 

5.2 Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan di atas, maka telrdapat belbelrapa saran ylang 

diajukan pelnelliti diantaranyla selbagai belrikut: 

1. Bagi Selkolah  

Selkolah helndaknyla sellalu melningkatkan mutu dan kualitas 

Pelndidikan atau pelmbellajaran di selkolah, misalnyla de lngan melmbelrikan 

tambahan wacana ke lpada selluruh guru matelmatika melngelnai pelmahaman 

konselp dan algoritma matelmatis ylang dimiliki olelh para siswa karelna sangat 

belrpelngaruh dalam telrcapainyla tujuan pelmbellajaran.  

2. Bagi Guru Matelmatika 

Dalam melnylampaikan matelri helndaknyla guru belrusaha untuk 

melningkatkan kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis dan be lrpikir kritis 

siswa telrhadap matelmatika delngan cara-cara selbagai belrikut: 

a. Kelpada guru matelmatika harus lelbih melngelnalkan kelmampuan siswa 

dalam pelmbellajaran matelmatika telrkhusus dalam pelmbagian kellompok 

bellajar, upaylakan seltiap siswa dikellompokkan selcara heltelrogeln baik itu 

dari tingkat kelmampuan, jelnis kellamin, keltelrampilan bellajar matelmatika 

dan lain selbagainyla.  
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b. Guru selbaiknyla lelbih melnelkankan pada pe lmahaman matelri dan konselp 

matelmatis siswa, bukan hafalan rumus saja. 

c. Guru sebaiknya lebih sering menggunakan lkpd serta berbagai model 

pembelajaran dalam belajar matematika agar menambah kemampuan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa. Khususnya menekankan 

pada indikator memeriksa kembali dan membuat kesimpulan. 

d. Guru selbaiknyla me lmbelrikan soal celrita mate lri sistelm pelrsamaan linielr dua 

variabell delngan bobot ylang belrvariatif mulai dari mudah, seldang dan sulit. 

Hal ini akan sangat melmbantu siswa dalam melnghadapi soal celrita matelri 

sistelm pelrsamaan linielr dua variabell dalam kelhidupan selhari-hari di 

kelmudian hari. 

e. Guru harus melnyladari pelrbeldaan kelmampuan pelmelcahan masalah 

matelmatis dan belrpikir kritis ylang dimiliki olelh siswa, selhingga guru dapat 

melnelrapkan selbuah stratelgi ylang telpat dalam melnylampaikan mate lri 

kelpada siswa 

f. Guru selbaiknyla sellalu melngingatkan kelpada siswa telntang pelntingnyla 

melmelriksa kelmbali dan melnuliskan kelsimpulan seltellah melnylellelsaikan 

masalah matelmatika dan akan lelbih baik lagi apabila guru melnelrapkan hal 

ini dalam melmbelrikan skor kelpada siswa. Hal ini agar siswa telrbiasa 

melmelriksa kelmbali dan melnuliskan ke lsimpulan saat melnylellelsaikan 

masalah matelmatika. 
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3. Bagi Siswa 

Dalam bellajar matelmatika helndaknyla siswa melmiliki motivasi ylang 

kuat di dalam dirinyla untuk melningkatkan kelmampuan pelmelcahan masalah 

matelmatis dan belrpikir kritis delngan mellakukan cara-cara selbagai belrikut: 

a. Apabila melnghadapi kelsulitan pada saat melmelcahkan masalah 

matelmatika telrutama soal celrita, jangan takut untuk belrtanyla dan 

belrdiskusi delngan telman atau guru matelmatika telntang cara 

melmelcahkannyla atau solusi ylang dapat dilakukan 

b. Siswa lelbih aktif dan lelbih selring melngelrjakan soal-soal matelmatika 

telrutama matelri sistelm pelrsamaan linielr dua variabell delngan bobot ylang 

belrvariatif dan karaktelr soal ylang hampir sama 

c. Dalam bellajar siswa selharusnyla lelbih belrusaha untuk melmelcahkan 

masalah matelmatis dan belrpikir kritis, bukan melnghapal rumus 

matelmatika selbanylak-banylakny la. Selhingga siswa tidak akan ke lsulitan 

dalam melngadaptasi soal delngan kontelks be lrbelda. 

d. Diharapkan siswa melngeltahui kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis 

dan belrpikir kritis ylang dimilikinyla. Hal ini akan sangat melmbantu siswa 

dalam melningkatkan prosels bellajarny la 

e. Siswa harus lelbih telliti dalam melmelcahkan masalah matelmatika dan harus 

melmbiasakan dirinyla untuk melmelriksa kelmbali dan melnuliskan 

kelsimpulan seltellah melnylellelsaikan selbuah masalah.  
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4. Bagi Pelnelliti Lain 

Delngan adanyla pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai acuan bagi pelne lliti lainnyla 

untuk melnelliti di lokasi dan subjelk ylang be lrbelda, selrta catatan kelkurangan-

kelkurangan ylang ada dalam pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai suatu relflelksi 

untuk dipelrbaiki. Pada pelnellitian ini, pelnelliti tidak mampu melnguji kelmampuan 

pelmelcahan masalah dan belrpikir kritis selmua siswa. 


